
 
 

BAB I  

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Zaman yang serba digital (Digital Technology) saat ini mendatangkan 

sebuah kehidupan yang serba instan, segala sesuatu serba cepat, informasi tersebar 

dalam hitungan detik. Hal tersebut telah mencerminkan bahwa dunia telah 

memasuki Revolusi Industri 4.0 yang merupakan adanya perubahan bagi setiap 

manusia dalam segala bidang.(Megawati & Lawi, n.d.) 

Perubahan yang signifikan mendorong pemborosan energi listrik yang dapat 

menimbulkan berbagai dampak negatif, diantaranya kekurangan energi listrik 

karena cadangan sumber daya yang menjadi sumber energi untuk produksi listrik 

semakin menipis dan energi terbarukan pada saat ini masih belum dapat 

menggantikan peranan sebagai sumber daya utama pembangkit listrik.(Sidiq 

Prananta et al., n.d.) 

Penggunaan alat-alat elektronik secara berlebihan seperti membiarkan alat 

alat elektronik seperti Lampu, Pendingin Ruangan dan Televisi saat sedang tidak 

dibutuhkan juga merupakan perilaku yang dapat mengakibatkan pemborosan 

energi. Dengan demikian diperlukan suatu sistem yang dapat membuat penggunaan 

alat elektronik menjadi lebih efisien.(Sidiq Prananta et al., n.d.) 

Bangunan pintar bukanlah sebuah produk akan tetapi suatu pendekatan 

desain dengan pemikiran jauh ke depan, yaitu menerapkan paduan harmonis antara 

otomasi, komunikasi, dan perencanaan lingkungan agar tercipta bangunan 

komersial atau perkantoran yang benar - benar baik. Selain seluruh komponen 

gedung dirancang agar fleksibel dan terpadu, sistemnya juga diatur supaya benar-

benar ekonomis dan efektif.(Handri et al., n.d.-a) 

 

 

 



 
 

1.2 Identifikasi Masalah 
1. Pemborosan energi merupakan faktor yang mendorong pengembangan 

alat kontrol lampu otomatis. Sejauh mana sistem dapat diintegrasikan 

dengan teknologi terkini, seperti penggunaan sensor terbaru, platform 

cerdas, atau konektivitas ke sistem rumah pintar. 

2. Penggunaan sensor pada sistem kontrol lampu otomatis mungkin 

memiliki tingkat akurasi yang tidak memadai atau respon yang lambat 

terhadap perubahan kondisi lingkungan di dalam ruangan. 

3. Penggunaan sensor pada sistem sangat bergantung pada koneksi internet 

dan mungkin menghadapi kendala ketika sinyal atau konektivitas putus, 

yang dapat menyebabkan gangguan pada fungsi pengendalian lampu 

otomatis. 

1.3 Tujuan Penelitian 

1. Meingeimbangkan meitodei ataui teiknologi yang dapat meiningkatkan 

akuirasi dan reispon seinsor teirhadap peiruibahan kondisi lingkuingan di 

dalam ruiangan, deingan tuijuian meiningkatkan eifisieinsi eineirgi. 

2. Meingeivaluiasi eifisieinsi dan reisponsivitas alat peingeindali teirhadap 

variabeil lingkuingan seipeirti aruis, dan daya. 

1.4 Batasan Masalah 

1. Siisteiim tiidak dapat meiingiiriimkan notiifiikasi realtimei  jiika penerapan 

apli ikasi i blynk di iiinstal di smartphone teiitapii tiidak teiirhuibuing keii iinteiirneiit. 

2. Siisteiim ti idak dapat meiingiiriim data ji ika si isteiim tiidak teiirhuibuing keii 

Iinteiirneiit. 

3. Siisteiim ti idak dapat teiirhuibuing saat meiingganti i SSIiD dan kata sandi i WiiFii. 

4. Siisteiim ti idak dapat meiindeiiteiiksi i ji ika siisteiim tiidak teiirhuibuing deiingan aruis 

liistriik. 

5. Siisteiim meiimbuituihkan li istriik uintuik beiiropeiirasi i. 

 

 



 
 

1.5 Kontribusi Penelitian 

Kontri ibuisii Peineilitian ini uintuik meingideintifikasi cara uintuik mengontrol 

otomatisasi perangkat keluaran dan meiningkatkan eifisieinsi peingguinaan 

eineirgi dalam ruiangan. Deingan meinginteigrasikan seinsor iot dapat 

meinguirangi peingguinaan eineirgi yang tidak dipeirluikan, dan dapat meingarah 

pada peingheimatan eineirgi yang signifikan. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


